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BANGKEP - Pemeriksaan
terhadap Wakil Ketua DPRD
Kabupaten Banggai Kepulauan
(Bangkep) Sulaeman Husen, di-
jadwalkan akan dilakukan pe-
kan ini. Mantan Ketua DPRD
Bangkep ini akan menjalani
pemeriksaan sebagai tersangka
dlaam kasus dugaan penyalah-
gunaan dana SPPD pimpinan
‘DPRD Bangkep tahun anggaran
2012-2013.

Penyidik - Kejari Bangkep,

m:-uo.sn: Husen

DOK

Dapot Manurung SH men-
gatakan, jaksa telah melayang-
kan surat panggilan kepada
Sulaeman Husen alias SH, Senin
(2/2) lalu. “Tinggal menung-
gu tandatangan ketua tim yaitu
pak Kajari, setelah itu akan dikir-
imkan kepada SH (Sulaeman
Husen,red),” jelasnya kepada
Radar Sulteng saat ditemui di
Luwuk, belum lama ini.

Dapot mengatakan, selain me-
layangkan pemanggilan kepa-
da SH, yang telah ditetapkan se-
bagai tersangka, jaksa juga me-
layangkan pemanggilan kepa-
da para saksi, diantaranya Israfil
Malinggong, Hesmon Pandili,
Hinra Husain, dan Ramalan.

Pemanggilan para saksi se-
Um:m.zds a;meAmb wmrmd lalu,

namun beberapa diantaranya
sedang mengikuti mediasi APBD
di Palu, sehingga Hinra Husain
saja yang memenuhi panggilan.

Dapot mengatakan, dari ha-
sil pemeriksaan saksi serta se-
jumlah dokumen yang ‘sebel-
umnya disita oleh Jaksa, peny-
idik berkeyakinan' telah men-
gantongi tersangka lain. Dalam
kasus ini, Dapot menyebut-
kan ada empat calon tersangka
yang bakal ditetapkan. Namun' .
siapa saja orangnya, Dapot be-
lum mau buka mulut. Dia hanya
mengatakan, akan diumumkan
setelah ditetapkan.

“Dari’ keterangan tersangka
Sulaeman Husen, akan muncul
tersangka baru. Berkas perkaran-
ya dipisah. Dalam berkas perkara

SH, disebutkan SH dan kawan
kawan. Sementara untuk calon
tersangka lainnya, juga disebut-
kan nama tersangka dan kawan
kawan,” jelasnya.

Menurutnya, dari  peneta-
pan SH, disimpulkan penyalah-
gunaan SPPD DPRD Bangkep
itu, tidak berjalan sendiri. Jaksa
menemukan bukti bahwa peny-
alahgunaan perjalanan dinas itu,
dilakukan secara berkelompok.
Namun penetapan tersangka SH
yang pertama kali dikarenakan
atas kuasa dia saat menjabat se-
bagai Ketua DPRD Bangkep peri-
ode 2009-2014, dimana SH ber-
peran mengatur siapa saja yang
melakukan perjalanan dinas dan
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atas restu dari ketua DPRD saat
itu dijabat SH.

Dalam kasus ini, kata Dapot,
Jaksa menemukan kerugian
negara yang jumlahnya men-
capai ratusan hingga miliar-
an rupiah, saat perjalanan di-
nas selama 2012-2013. Modus
yang digunakan adalah mengi-
kuti perjalanan dinas atas dasar
suatu undangan yang seha-
rusnya bukan kewenangan
DPRD. Padahal seharusnya

kewenangan DPRD, hanya
mengikuti bimtek, reses serta
pembahasan APBD. Namun

perjalanan dinas yang dilak--

sanakan oleh SH dan kawan
kawan, tidak meliputi tupok-
si SKPD seperti mengikuti
soslalisasi. . ;
Kemudian dalam item
APBD Sekretariat DPRD itu
sendiri, terdapat item per-
jalanan dinas yang jumlahnya
miliaran rupiah, namun tidak
jelas peruntukkannya. Dalam
item itu, terpisah dengan ke-
giatan DPRD seperti Bimtek

yang sesuai dengan tupoksi
SKPD. Menurut Dapot, angg-
aran tersebut seharusnya jelas
peruntukkannya yang sesuai
dengan kegiatan DPRD. “Dari
bukti ini diketahui modus-
nya, bahwa anggaran sekian
miliar itu, dipergunakan un-
tuk perjalanan dinas yang bu-
kan tupoksinya. Kemudian
agar ahggaran itu habis, maka
dibuatlah perjalanan dinas.
Kasus ini merupakan pembo-
rosan dan ada kerugian nega-
ra,” jelasnya.

Kemudian

lanjut Dapot,

jaksa juga menemukan ad-
anya perjalanan dinas fik-
tif, dimana dari hasil LHP

Inspektorat, beberapa *
anggota DPRD  Bangkep
mengembalikan . sejumlah

uang. Dalam menyidik kasus
ini, Dapot mengatakan Jaksa
telah melibatkan BPKP untuk
menentukan kerugian negara,
serta melibatkan ahli.dalam
fungsi tugas DPRD. “Kami
dari jaksa penyidik membuk-
tikan betul-betul serius dan
menemukan bukti kuat dari
kasus ini,” tandasnya.(bar)




